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Lampiran 3. Kuesioner Temper Tantrum 









 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Kuesioner Pola Asuh 

KUISIONER 1 

1. Tulis identitas Bapak/Ibu pada lembar jawab yang telah disediakan, 

jawaban Bapak/Ibu terjamin kerahasiaannya.  

2. Jawablah semua pertanyaan yang ada  

3. Pada setiap pernyataan penulis disediakan 4 (empat) alternatif jawaban 

antara lain: 

SS : bila pernyataan Sangat Sering (Melakuakan tindakan tersebut 

setiap hari lebih dari satu kali) 

S : bila pernyataan Sering (Melakukan tindakan hampir setiap hari) 

J : bila pernyataan Jarang (Melakukan tindakan tidak setiap hari, 

misal Seminggu 1 kali) 

TP : bila pernyataan tidak pernah dengan kondisi anak anda. 

4. Anda menggunakan metode dalam mendidik anak. 

5. Teliti kembali apakah ada nomor yang belum terjawab. 

6. Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya.  

Nama   :     Nama Anak  : 

Umur   :    Usia   : 

Jenis Kelamin :L/P    Jenis Kelamin : 

Pekerjaan   : Petani/Wiraswasta/PNS 

     Lainya  

Pendidikan  : SD/SMP/SMA/erguruan Tinggi 



Pendapatan  :  

No  Pernyataan Tidak 

Pernah 

Jarang Sering Sangat 

Sering 

1. Saya bertanggung jawab atas perasaan 

dan kebutuhan anak saya 

    

2. Saya terlebih dulu mempertimbangkan 

keinginan anak asaya sebelum 

memintanya melakukan sesuatu 

    

3. Saya jelaskan kepada anak saya 

bagaimana sikap saya tentang 

kelakuan yang baik/buruk 

    

4. Saya mendorong anak saya untuk 

berbicara mengenai perasaan dan 

masalahnya  

    

5. Saya mendorong anak saya untuk 

menyatakan perasaannya dengan 

bebas, meskipun dia tidak setuju 

ketika saya sibuk dengan ponsel saya 

    

6. Saya menjelaskan alasan-alasan ketika 

saya memainkan smartphone didepan 

anak dan juga apa yang saya harapkan 

    

7. Saya menghibur dan memberikan 

pengertian bila anak saya 

bingung/marah ketika saya sibuk 

bekerja dengan smartphone  

    

8. Saya pertimbangkan pilihan anak saya 

dalam merencanakan sesuatu untuk 

keluarga (misalnya berlibur diakhir 

pekan) 

    

9. Saya perlakukan anak saya sama 

dengan anggota keluarga lainnya 

    

10. Saya menghargai pendapat anak saya 

dan mendorongnya untuk 

mengemukakannya 

    

11. Bila anak menanyakan mengapa dia 

harus melakukan sesuatu, saya jawab 

karena saya yang menyuruh, saya 

adalah orangtuanya, atau karena hal 

itu yang saya inginkan 

    

12. Saya menghukumnya dengan 

mengurangi kebebasannya (misalnya 

menonton TV, Bermain) 

    

13. Saya berteriak/menghardik bila 

mengganggu ketika saya mengerjakan 

laporan melalui smartphone dan tidak 

setuju dengan kelakuan anak saya 

    



14. Saya memukul anak saya kalau dia 

mengambil smartphone saya dan tidak 

suka dengan apa yang dilakukan atau 

dikatakannya 

    

15. Saya mengkritik anak saya supaya dia 

memperbaiki kelakuannya 

    

16. Saya menggunakan ancaman sebagai 

bentuk hukuman dengan sedikit atau 

tanpa pertimbangan ketika mencari 

perhatian dikala saya sibuk bermain 

sosial media 

    

17. Saya menghukum anak saya dengan 

tidak menunjukkan ekspresi emosional 

(misalnya mencium, merangkul) tidak 

pernah 

    

18. Secara terang-terangan saya 

mengkritik bila kelakuan anak saya 

tidak sesuai dengan yang saya 

harapkan 

    

19. Saya berusaha untuk mencoba 

mengubah sikap atau perasaan anak 

saya 

    

20. Saya mengingatkan mengenai apa 

yang telah saya lakukan dan telah 

lakukan untuk dia 

    

21. Saya merasa susah membuat anak saya 

disiplin 

    

22. Saya memberi sesuatu jika anak saya 

rewel atau berbuat sesuatu 

    

23. Saya mengabaikan/tidak perduli 

kelakukan tidak baik anak saya 

    

24. Saya menuruti kemauan anak saya      

25. Saya membela anak saya ketika dia 

sedang ribut 

    

26. Saya memanjakan anak saya     

27. Saya mengabaikan perilaku buruk 

anak saya 

    

28. Saya memarahi anak saya ketika anak 

saya semaunya sendiri 

    

29 Saya mencubit anak saya ketika 

mencoret-coret dinding 

    

30. Saya menghardik anak saya ikut 

campur ketika saya sedang rapat 

melalui smarthphone 

    

 

 



Lampiran 5. Kuesioner Temper Tantrum 

KUISIONER 2 

1. Tulis identitas Bapak/Ibu pada lembar jawab yang telah disediakan, 

jawaban Bapak/Ibu terjamin kerahasiaannya.  

2. Jawablah semua pertanyaan yang ada  

3. Pada setiap pernyataan penulis disediakan 4 (empat) alternatif jawaban 

antara lain: 

SS : bila pernyataan Sangat Sering (Melakuakan tindakan tersebut 

setiap hari lebih dari satu kali) 

S : bila pernyataan Sering (Melakukan tindakan hampir setiap hari) 

J : bila pernyataan Jarang (Melakukan tindakan tidak setiap hari, 

misal Seminggu 1 kali) 

TP : bila pernyataan tidak pernah dengan kondisi anak anda. 

4. Bapak/Ibu harus memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda silang 

(X) pada kolom jawaban yang sudah disediakan. Usahakan jangan 

terpengaruh dengan jawaban orang lain. 

5. Teliti kembali apakah ada nomor yang belum terjawab. 

Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya. 

 

 

 

 



 

No  

 

Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Sering 

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1. Anak saya menghentakkan kaki sampai 

berguling-guling dilantai saat marah. 

    

2. Walau sedang marah dan kesal, anak saya 

tetap diam. 

    

3. Anak saya memukul temannya jika 

diganggu. 

    

4. Anak saya diam saja ketika mainannya 

direbut oleh temannya. 

    

5. Jika anak saya sedang kesal, ia akan 

memukul tangan. 

    

6. Anak saya tiba-tiba membenturkan 

kepalanya sendiri saat kesal. 

    

7. Anak saya akan menendang barang 

sekitarnya ketika sedang marah. 

    

8. Ketika dilarang menonton kartun 

kesukaannya, anak saya langsung masuk 

kamar dengan membanting pintunya. 

    

9. Ketika keinginannya belum terpenuhi, 

anak saya bisa menerima. 

    

10. Anak saya melempar mainannya ketika 

dia merasa bosan. 

    

11. Saat anak saya bosan bermain, maka ia 

akan mengalihkan perhatian ke hal-hal 

lain. 

    

12. Dimanapun tempatnya, anak saya 

menangis dengan keras ketika sedang 

marah. 

    

13. Anak saya menangis dengan keras ketika 

ia dilarang bermain. 

    

14. Bila menginginkan sesuatu, anak saya 

akan merengek hingga keinginannya 

terpenuhi. 

    

15. Ketika menginginkan jajan, anak 

meminta tanpa merengek kepada saya. 

    

16. Anak saya menjerit-jerit ketika sedang 

marah. 

    

17. Ketika sedang berada di keramaian, anak 

saya bisa menjaga emosinya. 

    

18. Anak saya memarahi teman yang 

merebut mainannya dengan kata-kata 

kotor. 

    

19. Ketika mainannya direbut, anak saya 

mengalah dan berganti ke mainan yang 

lain. 

    



20. Saat saya tegur, anak saya mengumpat 

dibelakang saya. 

    

21. Anak saya menghentakkan kakinya saat 

merasa kecewa. 

    

22. Anak saya termasuk anak yang pendiam, 

meskipun suasana hatinya sedang buruk. 

    

23. Saya dipukul anak ketika melarangnya 

bermain. 

    

24. Anak saya membenturkan kepalanya ke 

dinding ketika marah. 

    

25. Saya akan ditendang anak ketika ia kesal.     

26. Anak saya membanting pintu ketika 

keinginannya ditolak. 

    

27. Saat jengkel, anak saya melemparkan 

barang yang ada di dekatnta. 

    

28. Anak saya menjaga mainannya supaya 

tidak cepat rusak. 

    

29. Ketika sedang menangis, anak saya sukit 

untuk didiamkan kembali. 

    

30. Saya senang mengajak anak saya pergi, 

karena ia anak yang patuh. 

    

31. Anak saya terus merengek ketika 

keinginannya tidak terpenuhi. 

    

32. Ketika berbelanja anak berteriak jika saya 

menolak membelikan mainan. 

    

33. Ketika dijahili temannya, anak saya 

memilih untuk menghindar. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Tabulasi Pola Asuh Dan Temper Tantrum 

No.  

Nama 

Orang Tua  Umur  JK Pekerjaan  Pendapatan  Pendidikan JK Anak  

Umur 

Anak  Pola Asuh Tantrum 

1.  Ny. X 26-28 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.000.000 - Rp. 2.500.000 SD Laki-Laki 2,5 TH Demokratis Tinggi 

2.  Ny. B 26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SMA Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

3. Ny. B 23-25 Perempuan Guru Ngaji <Rp. 1.500.000 SARJANA Laki-Laki 3 TH Otoriter Rendah 

4. Ny. C 23-25 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.000.000 - Rp. 2.500.000 SMP Perempuan 3 TH Permisif Tinggi 

5. Ny. Z 26-28 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SD Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

6. Ny. D 26-28 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMA Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

7. Ny. S  23-25 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 

8. Ny. R 23-25 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SARJANA Perempuan 3 TH Permisif Tinggi 

9. Ny. E 23-25 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SMA Perempuan 2,5 TH Demokratis Tinggi 

10. Ny. R 26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SMA Perempuan 2,5 TH Otoriter Tinggi 

11. Ny. E 29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SMP Perempuan 2,5 TH Permisif Tinggi 

12. Ny. E 29-31 Perempuan Guru Ngaji <Rp. 1.500.000 SMP Laki-Laki 2,5 TH Demokratis Sedang 

13. Ny. A 26-28 Perempuan Pedagang <Rp. 1.500.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

14. Ny. M 23-25 Perempuan Pedagang <Rp. 1.500.000 SD Laki-Laki 3 TH Permisif Tinggi 

15. Ny. M 23-25 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.000.000 - Rp. 2.500.000 SMP Perempuan 3 TH Otoriter Sedang 

16. Ny. L 23-25 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SD Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 

17. Ny. Q  23-25 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SD Perempuan 3 TH Permisif Tinggi 

18. Ny. T 26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SD Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

19. Ny. W 26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

20. Ny. O 23-25 Perempuan IRT <Rp. 500.000 SMP Laki-Laki 2,7 TH Otoriter Sedang 

21. Ny. D 23-25 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMA Perempuan 3 TH Otoriter Rendah 

22. Ny. V 35-37 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMA Perempuan 2,5 TH Otoriter Tinggi 

23. Ny. C 29-31 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMA Laki-Laki 2,5 TH Permisif Sedang 

24. Ny. N  29-31 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMP Perempuan 2,5 TH Otoriter Tinggi 



25. Ny. M  29-31 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 

26. Ny. A  23-25 Perempuan IRT <Rp. 500.000 SD Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

27. Ny. D  26-28 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SARJANA Perempuan 3 TH Otoriter Rendah 

28. Ny. U  29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SMP Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

29. Ny. I  32-34 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

30. Ny. O  29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SMA Laki-Laki 2,5 TH Demokratis Tinggi 

31. Ny. P  29-31 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Laki-Laki 2,5 TH Demokratis Tinggi 

32. Ny. L  32-34 Perempuan IRT <Rp. 500.000 SMA Perempuan 2,5 TH Permisif Tinggi 

33. Ny. Q  32-34 Perempuan Pedagang <Rp. 1.500.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Sedang 

34. Ny. A  26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Perempuan 3 TH Otoriter Rendah 

35. Ny. W  35-37 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SD Perempuan 3 TH Demokratis Tinggi 

36. Ny. D  38-40 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMA Laki-Laki 3 TH Demokratis Tinggi 

37. Ny. F  26-28 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SD Laki-Laki 3 TH Demokratis Tinggi 

38. Ny. J  29-31 Perempuan Guru Ngaji <Rp. 1.500.000 SD Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 

39. Ny. L  29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SARJANA Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

40. Ny. K  32-34 Perempuan PNS Rp. 3.000.000 - Rp. 4.000.000 SARJANA Perempuan 3 TH Otoriter Sedang 

41. Ny. U  29-31 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SD Perempuan 3 TH Demokratis Tinggi 

42. Ny. E  26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.500.000 SD Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

43. Ny. R  26-28 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SMP Laki-Laki 3 TH Demokratis Tinggi 

44. Ny. Q  26-28 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.500.000 SD Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

45. Ny. T 38-40 Perempuan Wirausaha <Rp. 1.000.000 SMP Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 

46. Ny. E  29-31 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Perempuan 2,5 TH Permisif Sedang 

47. Ny. S  26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

48. Ny. A  23-25 Perempuan IRT <Rp. 500.000 SMA Laki-Laki 3 TH Demokratis Sedang 

49. Ny. W  29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.500.000 - Rp. 3.000.000 SARJANA Perempuan 3 TH Otoriter Tinggi 

50. Ny. R  29-31 Perempuan Wiraswasta Rp. 2.000.000 - Rp. 2.500.000 SARJANA Laki-Laki 3 TH Permisif Tinggi 

51. Ny. W  26-28 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Perempuan 3 TH Otoriter Rendah 



52. Ny. E  23-25 Perempuan IRT <Rp. 1.000.000 SMA Perempuan 3 TH Permisif Tinggi 

53. Ny. A  23-25 Perempuan IRT <Rp. 500.000 SD Laki-Laki 3 TH Otoriter Tinggi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Tabulasi Kuisioner Temper Tantrum 
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Lampiran 8. Tabulasi Kuisioner Pola Asuh  

1. Demokratis  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
Nilai 
Total 

1 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 35 

2 3 3 4 4 3 2 2 1 3 2 27 

3 2 2 4 3 4 3 2 2 3 4 29 

4 3 3 2 3 4 3 3 1 1 4 27 

5 4 2 1 4 3 4 2 2 3 3 28 

6 3 3 2 3 4 4 2 3 1 3 28 

7 3 3 2 2 3 1 4 4 2 3 27 

8 1 3 2 4 4 2 3 3 2 2 30 

9 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 31 

10 4 1 2 3 3 2 3 3 4 4 29 

11 3 3 4 4 3 3 2 2 1 3 28 

12 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 31 

13 3 3 3 4 4 2 4 1 3 2 29 

14 4 2 1 4 4 2 4 3 3 3 30 

15 3 2 3 1 4 2 3 4 2 2 26 

17 3 4 3 1 2 4 2 3 1 1 24 

18 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 25 

19 4 2 1 3 1 2 2 3 3 4 25 

20 4 4 3 2 1 3 2 4 1 3 27 

21 2 3 4 2 1 2 3 2 3 3 25 

22 2 2 3 4 4 4 3 1 2 4 29 

23 1 2 4 3 4 4 3 1 2 2 26 

24 1 1 4 4 2 3 4 2 2 1 24 

25 2 3 4 2 1 3 4 4 2 2 27 

26 3 3 4 2 4 4 3 1 2 4 30 

27 2 1 4 3 3 1 3 4 2 2 25 

28 4 4 2 2 3 4 2 4 1 2 28 

29 4 1 1 3 2 4 2 3 3 3 26 

30 2 2 3 1 4 3 2 1 4 2 24 

31 2 1 3 4 3 4 4 4 3 3 31 

32 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 31 

33 1 2 4 4 3 2 3 3 3 4 29 

34 1 1 3 4 4 3 2 4 3 4 29 

35 1 4 3 4 4 2 2 2 4 4 30 

36 3 3 2 1 4 4 2 4 3 3 29 

37 2 3 4 2 2 4 2 3 3 3 28 

38 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 35 

39 2 2 4 2 3 4 4 4 2 2 29 



40 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 29 

41 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 26 

42 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 35 

43 1 2 4 3 4 2 3 2 3 3 27 

44 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 

45 2 1 4 4 2 3 4 2 3 3 28 

46 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 28 

47 3 2 2 4 3 4 4 3 2 2 29 

48 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 29 

49 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 

50 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 30 

51 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 27 

52 4 4 4 3 2 1 2 3 2 4 29 

53 3 2 2 4 3 4 4 3 2 2 29 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Otoriter  

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Nilai Total 

1 4 2 2 3 3 4 3 4 3 2 30 

2 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 30 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 35 

4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 3 28 

5 3 3 3 4 3 3 4 4 1 4 32 

6 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 33 

7 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 33 

8 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 34 

9 2 4 1 1 3 4 4 4 4 4 31 

10 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 33 

11 4 4 4 2 2 1 3 4 4 4 32 

12 4 3 4 1 1 4 4 4 2 2 29 

13 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 37 

14 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 31 

15 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 33 

17 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 35 

18 3 3 4 4 2 4 4 4 3 1 32 

19 4 1 1 4 2 4 3 4 4 4 31 

20 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 32 

21 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 35 

22 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 35 

23 4 4 3 3 1 4 4 2 2 3 30 

24 4 4 4 2 3 3 3 4 2 4 33 

25 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 34 

26 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 34 

27 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 33 

28 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 34 

29 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 36 

30 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 35 

31 2 2 4 3 4 3 3 3 2 2 28 

32 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 30 

33 3 4 4 3 2 4 4 3 3 3 33 

34 1 1 3 4 4 4 4 4 4 4 33 

35 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 34 

36 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 29 

37 4 4 4 4 3 3 1 1 2 2 28 

38 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 33 

39 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 33 

40 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 32 

41 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 31 



42 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 34 

43 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 33 

44 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 31 

45 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 32 

46 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 31 

47 3 2 4 2 3 2 3 4 4 4 31 

48 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 32 

49 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 31 

50 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33 

51 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 30 

52 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 32 

53 3 2 4 2 3 2 3 4 4 4 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Permisif  

No 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nilai 
Total 

1 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 28 

2 1 2 3 2 3 2 2 1 1 4 21 

3 2 2 2 3 3 2 4 4 3 2 27 

4 4 4 2 3 2 3 3 4 2 4 31 

5 3 3 2 2 3 1 2 1 3 3 23 

6 4 4 2 3 3 3 2 1 1 2 25 

7 2 2 2 2 1 1 3 2 4 4 21 

8 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37 

9 3 3 3 2 4 1 3 2 2 3 26 

10 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3 22 

11 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 34 

12 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 30 

13 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 28 

14 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 35 

15 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 26 

17 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 27 

18 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 35 

19 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 28 

20 4 4 4 1 1 3 2 2 2 3 26 

21 2 1 1 2 3 4 3 2 2 2 22 

22 3 3 3 2 3 3 2 4 1 1 25 

23 1 2 3 4 2 2 2 3 3 3 25 

24 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 35 

25 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 25 

26 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 27 

27 1 3 3 3 2 2 2 3 2 3 24 

28 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 27 

29 3 3 2 1 3 4 2 2 3 3 26 

30 2 2 3 3 2 3 2 1 4 3 25 

31 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 23 

32 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 25 

33 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 36 

34 3 3 3 2 4 1 2 2 2 2 24 

35 4 2 1 2 3 3 3 3 3 3 27 

36 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 26 

37 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 23 

38 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 28 

39 3 1 3 2 3 3 2 2 2 2 23 

40 2 2 2 2 4 3 2 3 1 2 23 



41 3 1 3 2 1 2 2 3 3 3 23 

42 3 3 3 4 2 3 2 3 3 1 27 

43 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 27 

44 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 22 

45 2 4 1 3 2 3 3 2 2 2 24 

46 3 3 3 2 3 1 2 3 3 2 25 

47 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 33 

48 3 3 3 1 2 3 3 2 2 4 26 

49 2 2 1 3 2 4 2 3 3 3 25 

50 3 3 3 2 3 2 3 4 2 1 26 

51 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

52 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 25 

53 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Lampiran Tabel Frekuensi Data Umum Dan Khusus 

 

Frequencies 

 

Statistics 

 

Umur JK Ibu Pekerja

an 

Pendapatan Pen

didi

kan 

JK 

Ana

k 

Umur 

Anak 

Pola 

Asu

h 

Tantrum 

N Vali

d 

53 53 53 53 53 53 53 53 53 

Mis

sing 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

 
1. Umur 

 

 Umur 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 23-25 15 28,3 28,3 28,3 

26-28 16 30,2 30,2 58,5 

29-31 14 26,4 26,4 84,9 

32-34 4 7,5 7,5 92,5 

35-37 2 3,8 3,8 96,2 

38-40 2 3,8 3,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 

 

Jenis Kelamin 

 

 JK Ibu 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Perempuan 53 100,0 100,0 100,0 

 

 

 

 

 

 



 

2. Pekerjaan  

 

Pekerjaan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Wiraswasta 12 22,6 22,6 22,6 

IRT 23 43,4 43,4 66,0 

Guru Ngaji 3 5,7 5,7 71,7 

Wirausaha 11 20,8 20,8 92,5 

Pedagang 3 5,7 5,7 98,1 

PNS 1 1,9 1,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 

 

3. Pendapatan  

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <Rp.500.000 5 9.4 9.4 9.4 

<Rp. 1.000.000 13 24.5 24.5 34.0 

<Rp. 1.500.000 22 41.5 41.5 75.5 

Rp. 2.000.000 - Rp. 

2.500.000 
3 5.7 5.7 81.1 

Rp. 2.500.000 - Rp. 

3.000.000 
2 3.8 3.8 84.9 

Rp. 3.000.000 - Rp. 

4.000.000 
8 15.1 15.1 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

4. Pendidikan  

 

Pendidikan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid SD 14 26,4 26,4 26,4 

SMP 15 28,3 28,3 54,7 

SMA 17 32,1 32,1 86,8 

SARJANA 7 13,2 13,2 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 



 

5. Jenis Kelamin Anak  

 

JK Anak 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 25 47,2 47,2 47,2 

Perempuan 28 52,8   52,8 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 

 

6. Umur Anak  

 

Umur Anak 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 2,5 TH 12 22,6 22,6 22,6 

3 TH 40 75,5 75,5 98,1 

2,7 TH 1 1,9 1,9 100,0 

Total 53 100,0 100,0 
 

 

7. Pola Asuh  

 

 

Pola Asuh Orang Tua 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Permisif 10 18.9 18.9 18.9 

Demokratis 12 22.6 22.6 41.5 

Otoriter 31 58.5 58.5 100.0 

Total 53 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Temper Tantrum 

 

TANTRUM 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 5 9,4 9,4 9,4 

Sedang 13 24,5 24,5 34,0 

Tinggi 35 66,0 66,0 100,0 

Total 53 100,0 100,0  

 

Nonparametric Correlations 
 

Correlations 

 Pola Asuh OrangTua 

Pengguna Smartphone 

TANTRUM 

Spearman's 

rho 

Pola Asuh OrangTua 

Pengguna Smartphone 

Correlation 

Coefficient 

1,000 -,290
*
 

Sig. (2-tailed) . ,035 

N 53 53 

TANTRUM 

Correlation 

Coefficient 

-,290
*
 1,000 

Sig. (2-tailed) ,035 . 

N 53 53 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pola Asuh Orang 

Tua Pengguna 

Smartphone * 

TANTRUM 

53 100,0% 0 0,0% 53 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pola Asuh Orang Tua Pengguna Smartphone * TANTRUM Crosstabulation 

 TANTRUM Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

Permisif 

Count 0 2 8 10 

Expected Count ,9 2,5 6,6 10,0 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

0,0% 20,0% 80,0% 100,0% 

% within 

TANTRUM 

0,0% 15,4% 22,9% 18,9% 

% of Total 0,0% 3,8% 15,1% 18,9% 

Demokratis 

Count 0 2 10 12 

Expected Count 1,1 2,9 7,9 12,0 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 

% within 

TANTRUM 

0,0% 15,4% 28,6% 22,6% 

% of Total 0,0% 3,8% 18,9% 22,6% 

Otoriter 

Count 5 9 17 31 

Expected Count 2,9 7,6 20,5 31,0 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

16,1% 29,0% 54,8% 100,0% 

% within 

TANTRUM 

100,0% 69,2% 48,6% 58,5% 

% of Total 9,4% 17,0% 32,1% 58,5% 

Total 

Count 5 13 35 53 

Expected Count 5,0 13,0 35,0 53,0 

% within Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

9,4% 24,5% 66,0% 100,0% 

% within 

TANTRUM 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 9,4% 24,5% 66,0% 100,0% 
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Temper tantrum adalah episode dari kemarahan yang rata-rata digambarkan dengan perilaku 

menangis, berteriak, membanting barang, namun tantrum juga dikatakan sebagai luapan frustasi 

yang ekstrim. Satu hal penting yang mempengaruhi temper tantrum adalah pola asuh orang tua. 

Cara orang tua mengasuh anaknya berperan menyebabkan tantrum. Orang tua yang terlalu 

memanjakan anak sehingga anak mendapatkan keinginannya, bisa tantrum ketika permintaannya 

ditolak. Orang tua yang terlalu mendominasi anak, orang tua yang mengasuh tidak konsisten bisa 

menyebabkan tantrum.  

Penelitian ini menggunakan metode correlation study dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel sebanyak 53 responden dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian 

ini menggunakan uji Spearman Rank (rho) dan isntrumen yang digunakan yaitu kuisioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua adalah permisif sebanyak 10 

responden (18,9%), demokratis sebanyak 12 responden (22,6%), dan otoriter sebanyak 31 

responden (58,5%). Berdasarkan uji statistik Spearman dengan menggunakan program komputer 

menujukkan nilai (p = 0,035). Hal ini menunjukkan bahwa p < 0,05 yang menunjukkan ada 

hubungan pola asuh orang tua pengguna smartphone dengan kejadian temper tantrum pada anak 

toddler di PPT Cahaya Surabaya. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa kejadian temper 

tantrum tertinggi yaitu dipengaruhi oleh jenis pola asuh otoriter, angka kejadian kedua dengan pola 

asuh demokratis, dan yang terakhir pada pola asuh permisif.  

Kata Kunci : Pola Asuh, Pengguna Smartphone, Temper Tantrum, Toddler 
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Temper tantrums are episodes of anger that are generally described as crying, shouting, slamming 

things, but tantrums are also said to be an outburst of extreme frustration. One important thing that 

affects the temper tantrum is the parenting style. The way parents raise their children plays a role 

in causing tantrums. Parents who spoil their children too much so that they get what they want, can 

tantrum when their request is refused. Parents who dominate their children too much, parents who 

parenting inconsistently can cause tantrums. 

This research uses correlation study method with cross sectional approach. A sample of 53 

respondents was selected using purposive sampling technique. This study used the Spearman Rank 

(rho) test and the instrument used was a questionnaire. 

The results showed that the parenting style was permissive as many as 10 respondents (18.9%), 

democratic as many as 12 respondents (22.6%), and authoritarian as many as 31 respondents 

(58.5%). Based on the Spearman statistical test using a computer program showed the value (p = 

0.035). This shows that p <0.05, which indicates that there is a relationship between the parenting 

style of smartphone users and the incidence of temper tantrums in toddlers in PPT Cahaya 

Surabaya. In this study, the results show that the highest incidence of temper tantrum is influenced 

by the type of authoritarian parenting, the second incidence of democratic parenting, and the last 

one is permissive parenting. 

Keywords: Parenting Pattern, Smartphone User, Temper Tantrum, Toddler 

 

PENDAHULUAN 

Pola asuh orang tua yang kurang tepat 

menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

temper tantrum pada anak (Hasan 2012). Dari 

pola asuh tersebut banyak dari orang tua pasa 

jaman sekarang yang aktif menggunakan 

smartphone saat bersama dengan anak, faktor 

tersebut menjadi salah satu alasan anak untuk 

mencari perhatian saat dirinya merasa tidak 

diperhatikan dan menunjukkan sikap marah, 

menangis, saat keinginnannya tidak diikuti 

(Wulandari, 2016).  

Di Chicago, 50 – 80% temper tantrum ini 

terjadi pada usia 2 – 3 tahun terjadi seminggu 

sekali, dan 20% terjadi setiap hari. Sedangkan 

di Indonesia, balita yang biasanya mengalami 

temper tantrumdalam waktu satu tahun, 23 – 

83 % dari anak usia 2 hingga 4 tahun pernah 

mengalami temper tantrum (psikologizone 

2012). Dalam penelitian (Lusiana 2015). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di PPT Cahaya 

Surabaya terdapat lima dari sepuluh anak 

mengalami gejala Temper Tantrumseperti 

menangis dengan memukul orang tua nya, 

menghentakkan kaki serta berteriak cukup 

keras dan membanting barang yang ada di 

depannya. 

Penyebab terjadinya Temper Tantrum 

dapat disebabkan oleh peran atau pola asuh 



orang tua yang tidak semestinya, orang tua 

beranggapan bahwa saat anak sedang 

menginginkan sesuatu dan menangis orang 

tua cukup memberikan apa yang diminta sang 

anak (Hasan 2012). Tanpa sadar problematika 

tersebut dapat menimbulkan anak mencari 

perhatian terhadap orang tua mereka karena 

anak beranggapan tidak mendapatkan 

perhatian dan mencari alasan untuk dapat 

menarik perhatian orang tuanya dan 

berdampak pada emosional anaknya (Lusiana 

2015). 

Bentuk pola asuh Orang tua diharapkan 

menerapkan pengasuhan yang positif yaitu  

Autoritatif merupakan jalan tengah yang 

seimbang. Pengasuhan seperti itu 

menghormati kebutuhan dan pendapat anak, 

tetapi orang tua harus menetapkan batasan 

tegas yang tepat. Anak yang dibesarkan 

dengan cara tersebut jarang mengalami 

tantrum(Hayes Eileen, 2009). Orang tua juga 

diharapkan bisa mengetahui cara mencegah 

temper tantrum pada anak, yaitu mengetahui 

secara pasti pada kondisi seperti apa muncul 

tantrum pada anak, serta melihat bagaimana 

cara orang tua mengasuh anaknya (Hasan 

2012). 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian potong lintang analtik (Analytic 

Cross Sectional Study) untuk 

mengidentifikasi hubungan pola asuh orang 

tua pengguna smartphone dengan kejadian 

temper tantrum pada anak toddler. Sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive sampling. 

Pada penelitian ini, sampelnya adalah 

para wali murid di PPT Cahaya Surabaya. 

Jumlah sampel dalam penelitian 53 orang tua 

murid yang memenuhi perhitungan tersebut.  

Pada penelitian ini populasinya adalah 

seluruh orang tua dan murid yang 12-36 bulan 

di PPT Cahaya Surabaya Jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah 57 orang tua dan 

57 anak.  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 

yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah dan hasil lebih baik (cermat, lengkap 

dan sistematis) sehingga lebih mudah diolah 

(Saryono&Anggraeni, M, D. 2013:189). 

HASIL PENELITIAN 

1. Data umum 

a. Karakteristik responden (Orang Tua) 

berdasarkan jenis kelamin Distribusi 

frekuensi jenis kelamin responden di PPT 

Cahaya Surabaya 

No Jenis Kelamin N Presentase 

1 

 

2 

Laki-laki 

 

Perempuan 

0 

 

53 

0 

 

100 % 

Jumlah 53 100 % 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas sebagian besar 

jenis kelamin orang tua adalah perempuan 

sebanyak 53 responden (100%). 

b. Karakteristik responden (Orang 

Tua) berdasarkan pendidikan  

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi pendidikan 

responden di PPT Cahaya Surabaya 

No Pendidikan N Presentase 

1 

2 

3 

4 

SD 

SMP 

SMA 

SARJANA 

14 

15 

17 

7 

3,8% 

30,2% 

49,1% 

13,2% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan 

bahwa mayoritas pendidikan responden 

adalah SMA sebanyak 17 responden (32,1%), 

pendidikan SMP sebanyak 15 responden 

(28,3%), pendidikan SD sebanyak 14 

responden (26,4%), pendidikan sarjana 

sebanyak 7 responden (13,2%). 



c. Karakteristik responden (Orang 

Tua) berdasarkan pekerjaan  

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi karakteristik 

responden berdasarkan pekerjaan responden 

di PPT Cahaya Surabaya 

No Pekerjaan N Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Wiraswasta 

Ibu Rumah Tangga 

Guru Ngaji 

Wirausaha 

Pedagang 

PNS 

12 

23 

3 

11 

3 

1 

22,6% 

43,4% 

5,7% 

20,8% 

5,7% 

1,9% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan 

sebagian besar pekerjaan responden adalah 

ibu rumah tangga sebanyak 23 responden 

(43,4%), wiraswasta sebanyak 12 reponden 

(22,6%), wirausaha sebanyak 11 responden 

(20,8%), guru ngaji 3 responden (5,7%), 

pedangang 3 respondden (5,7%), dan PNS 

sebanyak 1 responden (1,9%).  

d. Karakteristik responden (Anak) 

berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi jenis kelamin 

responden anak di PPT Cahaya Surabaya 

No Jenis kelamin N Presentase 

1 

2 

Laki-laki 

Perempuan 

25 

28 

47,2% 

52,8% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan 

sebagian besar jenis kelamin anak adalah 

perempuan sebanyak 28 responden (52,8%) 

dan laki-laki sebanyak 25 responden (47,2%).  

e. Karakteristik responden 

berdasarkan usia  

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi berdasarkan 

umur orang tua di PPT Cahaya Surabaya 

No Umur orang tua N Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

23-25 

26-28 

29-31 

32-34 

35-27 

38-40 

15 

16 

14 

4 

2 

2 

28,3% 

30,2% 

26,4% 

7,5% 

3,8% 

3,8% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan 

bahwa mayoritas responden berusia 26-28 

tahun yaitu sebanyak 16 responden (30,2%), 

sebagian responden yang berusia 23-25 tahun 

yaitu sebanyak 15 responden (28,3%), 

responden yang berusia 29-31 tahun sebanyak 

14 responden (26,4%), responden yang 

berusia 32-34 tahun sebanyak 4 responden 

(7,5%), repsonden yang berusia 35-37 dan 38-

40 tahun sebanyak 2 responden (3,8%).  

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi berdasarkan 

umur anak di PPT Cahaya Surabaya 
No Umur N Presentase 

1 

2 

3 

28 bulan 

30 bulan 

36 bulan 

1 

12 

40 

 

1,9% 

22.6% 

75,5% 

 

Total 53 100,0% 

Berdasarkan tabel data diatas menunjukan 

sebagian besar yaitu anak usia 28 bulan 

sebanyak 1 responden (1,9%), Usia 30 

bulan12 responden (22,6%)sebanyak 40 

responden (75,5%), dan usia 36 bulan 

sebanyak 40 responden (75,5%). 

f. Karakteristik responden 

berdasarkan pendapatan  

Tabel 4.7 Distribusi frekuensi pendapatan 

orang tua di PPT Cahaya Surabaya 

No Pendapatan N Presentase 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

<Rp.500.000 

<Rp.1.000.000 

<Rp.1.500.000 

Rp.2.000.000 – Rp.2.500.000 

Rp.2.500.000 – Rp.3.000.000 

Rp.3.000.000 -Rp.4.000.000 

5 

13 

22 

4 

8 

1 

9,4% 

24,5% 

41,5% 

7,5% 

15,1% 

1,9% 

Total 53 100% 

Berdasarkan tabel data 4.7 diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

pendapatan reponden <Rp.500.000 sebanyak 

5 responden (9,4%), <Rp.1.000.000 sebanyak 



13 responden (24,5%), <Rp.1.500.000 

sebanyak 22 responden (41,5%), 

Rp.2.000.000 – Rp.2.500.000 sebanyak 4 

responden (7,5%), Rp.2500.000 - 

Rp.3.000.000 sebanyak 8 respoonden 

(15,1%),  pendapatan, dan pendapatan 

Rp.3000.000 – Rp.4.000.000 sebanyak 1 

responden (1,9%).  

PEMBAHASAN 

2. Data khusus 

a.  Karakteristik pola asuh orang tua 

pengguna smartphone di PPT Cahaya 

Surabaya. 

Tabel 4.8 Distribusi frekuensi pola asuh orang 

tua di PPT Cahaya Surabaya 

No Kategori N Presentase 

1 

2 

3 

Permisif 

Demokratis 

Otoriter  

10 

12 

31 

18,9% 

22,6% 

58,5% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 data diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas pola asuh 

orang tua adalah permisif sebanyak 10 

responden (18,9%), demokratis sebanyak 12 

responden (22,6%), dan otoriter sebanyak 31 

responden (58,5%). 

b.  Karakteristik temper tantrum  

Tabel 4.9 Karakteristik temper tantrum anak 

di PPT Cahaya Surabaya 

No Kategori N Presentase 

1 

2 

3 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

5 

13 

35 

9,4% 

24,5% 

66,0% 

Total 53 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan 

bahwa sebagian besar kategori tantrum pada 

anak adalah rendah sebanyak 5 responden 

(9,4%), sedang sebanyak 13 responden 

(24,5%), dan tinggi sebanyak 35 responden 

(66,0%). 

 

c.  Hubungan pola asuh orang tua 

pengguna smartphone dengan 

kejadian temper tantrum toddler. 

Tabel 4.10 tabulasi silang pola asuh orang tua 

pengguna smartphone dengan kejadian 

temper tantrum pada anak toddler di PPT 

Cahaya Surabaya 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Pengguna 

Smartphone 

TANTRUM Total 

Rendah Sedang Tinggi 

N % N % N % N % 

Permisif - 0 2 3,8 8 15,1 10 18,9 

Demokratis - 0 2 3,8 10 18,9 12 22,6 

Otoriter 5 9,4 9 17,0 17 32,1 31 58,5 

Total 5 9,4 13 24,5 35 66,0 53 100 

Uji Rangk Spearman , Koefisien Korelasi = N = 0,035 lai P 0,290                     

<

 



 

=

 

0

,

0

5 

Berdasarkan uji statistik Spearman 

dengan menggunakan program komputer 

menujukkan nilai (p = 0,035). Hal ini 

menunjukkan bahwa p < 0,05 yang 

menunjukkan ada hubungan pola asuh orang 

tua pengguna smartphone dengan temper 

tantrum pada anak usia toddler.  

1. Pola asuh orang tua di ppt cahaya 

surabaya  

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden berada pada 

kalangan menengah kebawah. Pendapatan 

rendah akan mempengaruhi penerapan pola 

asuh yang tidak maksimal, orang tua akan 

membatasi dalam memberikan asuhan, 

misalnya anak tidak diberi reward karena 

keterbatasan pendapatan. Sehingga penerapan 

pola asuh yang baik tidak maksimal, anak 

akan dipaksa dalam melakukan sesuatu. 

2. Temper tantrum anak usia toddler di 

ppt cahaya surabaya 

Bentuk bentuk perilaku temper tantrum 

adalah menangis dengankeras, menendang 

segala sesuatu yang ada di dekatnya, 



membanting benda, membenturkan kepala, 

menghentakkan kaki, berteriak-teriak dan 

menjerit, membanting pinbtu, merengek, dan 

memaki. Menurut Wong (2015) tindakan 

temper tantrumdapat menimbulkan cedera. 

Jadi semakin tinggi intensitas tantrum maka 

tindakan-tindakan tersebut akan tinggi juga, 

sehingga resiko anak merusak dan 

menganggu lingkungan sekitar akan menjadi 

tinggi, bahkan menimbulkan cedera.  

3. Hubungan pola asuh orang tua 

pengguna smartphone dengan kejadian 

temper tantrum pada anak usia toddler 

di PPTCahaya Surabaya 

Penerapan pola asuh yang baik dapat 

meminimalkan tantrum sehingga tingkah laku 

beresiko cedera, melukai diri sendiri, 

mengganggu teman, atau memaki dan 

melukai orang lain dapat dicegah seperti 

merajuk (whinning), menangis (crying), 

menjerit (screaming), memukul (hitting), 

menendang (kicking), menarik baju atau orang 

tua, dan berguling dilantai (Fetsch dan 

Jacobson, 2012). 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari total 53 responden menunjukkan 

bahwa mayoritas pola asuh orang tua 

adalah permisif sebanyak 10 responden 

(18,9%), demokratis sebanyak 12 

responden (22,6%), dan otoriter sebanyak 

31 responden (58,5%) 

2. Sebagian besar responden menunjukkan 

tingkat rendah sebanyak 5 responden 

(9,4%), sedang sebanyak 13 responden 

(24,5%), dan tinggi sebanyak 35 responden 

(66,0%).  

3. Berdasarkan uji statistik Spearman dengan 

menggunakan program komputer 

menujukkan nilai (p = 0,035). Hal ini 

menunjukkan bahwa p < 0,05 yang 

menunjukkan ada hubungan pola asuh 

orang tua pengguna smartphone dengan 

kejadian temper tantrum pada anak toddler. 
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